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Abstract

Downstreaming is the process of processing natural resources into value-added products to
improve community welfare. This study aims to analyze the impact of natural resource
downstreaming on the welfare of business actors from an Islamic economic perspective in the
cassava industry in East Lampung Regency. This study used a quantitative method with
primary data, and data collection was conducted through questionnaires and limited
interviews with cassava industry business actors. The results show that natural resource
downstreaming has a positive impact on the welfare of business actors. This is evidenced by
increased income, expanded employment opportunities, and strengthened local economies.
This research is expected to broaden insights and improve natural resource downstreaming in
the region.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kekayaan sumber daya
alam (SDA) yang sangat melimpah, baik yang dapat diperbarui maupun yang tidak
dapat diperbarui. Namun, pengelolaan sumber daya alam selama ini cenderung
bersifat ekstraktif, yaitu mengandalkan ekspor bahan mentah tanpa pengolahan
lanjutan yang optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah
Indonesia mendorong kebijakan hilirisasi, yaitu pengolahan bahan baku menjadi
produk bernilai tambah sebelum dipasarkan, guna meningkatkan daya saing dan
kesejahteraan masyarakat local (Kemenperin, 2021).

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam
pembangunan nasional. . Sektor pertanian telah terbukti menjadi sektor yang dapat
diandalkan dalam pemulihan perekonomian nasional karena memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS, 2024), sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menyumbang
sekitar 12,83% terhadap PDB nasional pada tahun 2023, menjadikannya salah satu
sektor penyumbang utama perekonomian Indonesia. Di Provinsi Lampung sendiri,
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kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB mencapai 27,29% pada tahun 2023 (BPS
Provinsi Lampung, 2024) Hal ini menunjukkan bahwa pertanian berperan penting
dalam menopang perekonomian daerah dan nasional. Salah satu komoditas
unggulan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah ubi kayu
(singkong), yang menjadi sumber pangan dan bahan baku industri olahan bernilai
tambah tinggi. Seiring berkembangnya teknologi, ubi kayu diolah menjadi berbagai
jenis olahan makanan.

Ubi kayu (singkong) merupakan salah satu bahan pangan pengganti beras
yang cukup penting peranannya dalam menopang ketahanan pangan suatu wilayah.
Dilihat dari sumber pangan, Ubi kayu (singkong) merupakan salah satu bahan
pangan yang memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi berkisar antara
34,7-37,9% dihitung sebagai berat basah (Kamsiati et al., 2017).

Kabupaten lampung timur merupakan wilayah potensial yang besar dalam
sektor pertanian dan perikanan. Komoditas unggulan dalam pertanian, yang dikenal
sebagai salah satu sentra penghasil singkong terbesar di indonesia. Singkong
memiliki potensi ekonomi yang besar, tidak hanya sebagai bahan baku pangan tetapi
juga untuk produk olahan seperti tepung tapioka, kripik, gaplek, dan bietanol.

Salah satu pendekatan strategis untuk mengatasi kesenjangan tersebut adalah
melalui proses hilirisasi. Hilirisasi sumber daya alam merupakan proses mengubah
bahan baku menjadi barang setengah jadi atau jadi melalui proses industri untuk
meningkatkan nilai ekonominya sebelum sampai ke pasar. Dalam konteks industri
singkong, hilirisasi dapat berupa pengolahan produk menjadi tepung tapioka, mocaf,
keripik, bioetanol, hingga produk turunan lainnya yang memiliki nilai jual lebih
tinggi (Kemenperin, 2021). Oleh karena itu, hilirisasi memiliki potensi besar dalam
menciptakan kesejahteraan bagi pelaku usaha lokal, termasuk petani, pengusaha
mikro, dan pekerja di sektor pengolahan (Daryanto, 2021). Secara teoritis, hilirisasi
ini diharapkan berdampak langsung pada peningkatan pendapatan, penciptaan
lapangan kerja baru, serta perbaikan taraf hidup pelaku usaha. Dengan demikian,
terdapat keterkaitan antara variabel X (hilirisasi sumber daya alam) dan variabel Y
(kesejahteraan pelaku usaha).

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah daerah dan provinsi mulai
mendorong hilirisasi atau proses pengolahan hasil sumber daya alam di daerah ini
agar tidak hanya dijual dalam bentuk mentah. Contohnya, singkong yang
sebelumnya hanya dijual sebagai bahan baku, kini mulai diolah menjadi tepung
mocaf, gula cair, hingga bahan bakar bioetanol. Namun pada kenyataannya, pelaku
usaha kecil di Lampung Timur masih menghadapi tantangan serius dalam
mengakses rantai hilirisasi tersebut. Kurangnya sarana produksi, rendahnya literasi
teknologi, minimnya dukungan permodalan, dan tidak meratanya akses pasar
menyebabkan mereka tetap berada pada posisi marjinal dalam rantai pasok produksi
(Yusuf & Basri, 2021). Ketika pelaku usaha tidak mampu mengakses proses hilirisasi
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secara penuh, maka manfaat ekonomi tidak akan terserap secara optimal oleh
kelompok lokal, dan kesejahteraan yang diharapkan dari proses tersebut menjadi
tidak tercapai.

Di sisi lain, minat petani untuk beralih ke sistem hilirisasi juga masih perlu
ditingkatkan melalui edukasi dan pendampingan. Oleh karena itu, solusi yang
sedang diupayakan mencakup pembentukan koperasi atau Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) di bidang pengolahan, pelatihan teknologi olahan pangan, serta perluasan
pemasaran produk lokal melalui platform digital. Jika didukung secara
berkelanjutan, hilirisasi di Lampung Timur diyakini mampu meningkatkan nilai
tambah produk lokal, kesejahteraan petani, serta mendorong kemandirian ekonomi
daerah (Radar Lampung, 2024)

Indikator keberhasilan hilirisasi dapat dilihat dari beberapa aspek, salah
satunya Peningkatan nilai tambah produk: pengolahan bahan mentah menjadi
produk jadi dapat meningkatkan nilai jual komoditas secara signifikan, memberikan
keuntungan ekonomi yang lebih besar (A.E, 2015). Sedangkan Indikator pelaku usaha
mengacu pada tanda-tanda atau kriteria yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajerial dan pengambilan keputusan usaha, merupakan kompoen
penting atau inti yang mendorong tercapainya aspek internal pelaku usaha yang
mempengaruhi output eksternal seperti kinerja, kepatuhan, dan keberhasilan usaha
(Sukirno, 2016).

Seiring dengan bertambahnya kebutuhan manusia, muncul pabrik-pabrik
industri sebagai pengolahan bahan mentah untuk kemudian diolah dengan
sedemikian rupa menjadi barang setengah jadi maupun barang siap jadi. Pada
dasarnya kegiatan industri adalah mengolah masukan menjadi keluaran. Pengolah
produk setengah jadi merupakan salah satu cara pengawetan hasil panen. Salah satu
industri yang mengolah bahan mentah menjadi barang setengah jadi salah satunya
yaitu industri tepung tapioka. Selain memberikan dampak positif suatu industri juga
memberikan dampak negatif berupa limbah industri bila tidak dikelola dengan baik
dan benar akan mengganggu keseimbangan lingkungan, dan gangguan kesehatan.

Untuk meningkatkan kesejahteraan maka dari sebagian masyarakat
mengelola usaha berbentuk UMKM olahan makanan dari singkong. Kesejahteraan
menunjukkan kondisi ekonomi seseorang dalam kondisi yang baik, dimana kondisi
tersebut dalam keadaan makmur, sehat dan damai. Kesejahteraan merupakan suatu
hal yang bersifat subjektif, kesejahteraan pelaku usaha merupakan tingkat
kemampuan seseorang atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan hidup,
memperoleh pendapatan yang layak serta mencapai stabuilitas ekonomi dari hasil
kegiatan usahanya(Miftahul Jannah, 2024).

Dalam menghadapi tantangan rendahnya nilai tambah sumber daya alam
dan belum optimalnya kesejahteraan pelaku usaha lokal, pendekatan hilirisasi
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dipandang sebagai strategi krusial untuk meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat, khususnya di sektor industri singkong di Kabupaten Lampung Timur.
Dalam perspektif ekonomi Islam, usaha untuk mengelola dan mengolah potensi alam
bukan hanya semata-mata bertujuan ekonomi, melainkan juga bentuk pengabdian
kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Mulk ayat 15:

5o tnd P TSP R S S e R X t T T T R TP
234 A5 4855 (e 13155 LgSlia (8 ) 3ald Y 5l (2 Y1 Sl o (sl 3
Artinya : “Dialah (Allah) yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah dari sebagian rezeki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk: 15).

Ayat ini menegaskan bahwa manusia diperintahkan untuk berikhtiar dengan
memanfaatkan sumber daya bumi secara produktif dan halal. Dalam konteks
hilirisasi, pengolahan bahan baku menjadi produk bernilai tambah bukan hanya
bentuk upaya peningkatan ekonomi, tetapi juga perwujudan tanggung jawab
manusia sebagai khalifah di bumi dalam mengelola sumber daya secara optimal dan
berkeadilan. Dengan demikian, kegiatan hilirisasi sejatinya selaras dengan ajaran
Islam yang mendorong etos kerja, inovasi, dan distribusi manfaat ekonomi yang lebih
merata.

Terdapat data produksi dan produktivitas ubi kayu dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Lampung Timur mengalami perubahan fluktuatif. Berikut adalah
data produksi dan produktivitas ubi kayu dari tahun 2014 hingga 2024, sebagai
berikut :

Table 1. Data Produksi dan Produktivitas Ubi Kayu di Kabupaten
Lampung Timur (2014-2024)

Tahun Produksi (ton) [Produktivitas (ton/ha)
2014 980,000 25.0
2015 990,000 25.3
2016 1,000,000 255
2017 1,010,000 25.7
2018 1,020,000 259
2019 1,030,000 26.0
2020 1,040,000 26.2
2021 1,050,000 26.4
2022 1,000,000 26.0
2023 1,050,000 26.5
2024 1,100,000 27.0

Sumber data: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lampung Timur Tahun 2024-2024.
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Gambar 1. Grafik produksi dan produktivitas ubi kayu

1e6 Produksi dan Produktivitas Ubi Kayu di Lampung Timur (2014-2024)
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Sumber data: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lampung Timur Tahun 2024-2024.

Penjelasan:

Garis Kuning: Menunjukkan tren pertumbuhan produksi dari 980.000 ton di tahun
2014 menjadi proyeksi 1.100.000 ton di tahun 2024.

Garis Hijau: Menampilkan kenaikan produktivitas dari 25 ton/ha menjadi 27 ton/ha
dalam periode yang sama.

Berdasarkan data di atas terdapat tren peningkatan produktivitas ubi kayu di
Kabupaten Lampung Timur selama dekade terakhir. Produksi maupun
produktivitas menunjukkan peningkatan stabil selama dekade terakhir.
Produktivitas mengalami kenaikan dari 25.0 ton/ha ke 27.0 ton/ha menandakan
peningkatan efisiensi budaya. Peningkatan ini didukung oleh perbaikan teknik
budidaya, penggunaan varietas unggul, dan dukungan dari pemerintah daerah
memungkinkan menjadi faktor utama. Provinsi Lampung merupakan produsen
utama ubi kayu di Indonesia, dengan Kabupaten Lampung Timur sebagai salah satu
kontributor signifikan.

Meskipun secara umum terdapat tren peningkatan produksi dari tahun ke tahun
namun terjadi penurunan produksi pada tahun 2022 (dari 1.050.000 ton di tahun 2021
menjadi 1.000.000 ton di tahun 2022). Hal ini menandakan adanya kerentanan
terhadap faktor eksternal, seperti cuaca ekstrem, serangan hama, atau gangguan
distribudi dan pasar seperti turunnya harga jual, sehingga petani mengurangi
intensitas budidaya atau berpindah ke komoditas lain, gangguan distribusi pupuk
dan sarana pasca pandemic covid-19 juda dapat mempengaruhi.

Rata-rata peningkatan produktifitas dari tahun 2014 (25.0 ton/ha) ke tahun 2024
(27.0 ton/ha) hanya sekitar 0.2 ton/ha per/tahun, yang dimana termasuk lambat
produktivitas belum meningkat secara signifikan jika di bandingkan dengan potensi
optimal varietas unggul ubi kayu. Ini menunjukkan bahwa efisisensi lahan dan
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bididaya belum optimal di sebagian besar wilayah Lampung Timur. Namun di tahun
2023 dan tahun 2024 mengalami kenaikan kembali, memungkinkan adanya peluang
investasi pemerintah seperti benih, pelatihan, atau subsidi, sehingga stabilnya harga
pasaran serta mendorong semangat petani untuk kembali menanam ubi kayu.

Selain mendorong pemanfaatan sumber daya alam secara optimal (QS. Al-Mulk:
15), Islam juga menekankan pentingnya keadilan dalam distribusi kekayaan agar
tidak terjadi ketimpangan ekonomi antara kelompok kuat (industri besar) dan
kelompok lemah (pelaku usaha kecil). Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Hasyr ayat 7:

Artinya :"Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu." (QS. Al-Hasyr: 7).

Ayat ini menjadi dasar penting dalam pembangunan ekonomi berbasis hilirisasi
yang inklusif, yaitu model pengelolaan sumber daya alam yang tidak hanya
menguntungkan korporasi besar, tetapi juga memberi akses yang adil bagi petani dan
pelaku usaha kecil.

Dalam perspektif ekonomi Islam, hubungan antara hilirisasi dan kesejahteraan
tidak hanya dilihat dari segi profit atau pendapatan semata, tetapi juga
mempertimbangkan prinsip ‘adl (keadilan), maslahah (kemanfaatan bersama), dan
tawazun (keseimbangan sosial). Chapra, menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi
dalam Islam menuntut distribusi kekayaan yang adil, tidak hanya efisiensi produksi.
Oleh karena itu, apabila hilirisasi hanya menguntungkan pelaku modal besar atau
industri luar tanpa pelibatan pelaku usaha lokal secara adil, maka proses tersebut
bertentangan dengan nilai-nilai ekonomi Islam (Chapra, 2000).

Selain itu, kesejahteraan dalam Islam tidak hanya berwujud materiil, tetapi juga
spiritual, sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat 97:

S s ks 35 1 51 55 0 B et 3

Artinya : “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya Kami akan berikan
kepadanya kehidupan yang baik” (QS. An-Nahl: 97).

Ayat ini menegaskan bahwa upaya untuk memperbaiki pengelolaan sumber
daya alam melalui hilirisasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam seperti keadilan,
tanggung jawab sosial, dan kebermanfaatan bersama, akan membawa kepada
kehidupan yang lebih baik dan berkah baik secara spiritual maupun ekonomi.

Pemerintah dan stakeholder terkait untuk mendorong hilirisasi berbasis koperasi
atau usaha kecil syariah, agar nilai tambah tidak hanya dinikmati oleh pelaku
industri besar, tetapi juga oleh petani sebagai produsen utama. Hilirisasi, sebagai
strategi untuk mengolah bahan mentah menjadi produk jadi atau setengah jadi,
menjadi solusi penting untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Oleh karena itu,
penting untuk mengetahui bagaimana pengaruh prinsip- prinsip ini diterapkan
dalam industri singkong di Kabupaten Lampung Timur serta sejauh mana hilirisasi
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ini berdampak pada perekonomian pelaku usaha. Untuk meningkatkan potensi Ubi
kayu maka dilakukan berbagai macam pengolah menjadi bermacam-macam produk
yang memiliki daya simpan lebih lama serta nilai ekonomi lebih tinggi.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
hilirisasi sumber daya alam terhadap kesejahteraan pelaku usaha dalam perspektif
ekonomi Islam, dengan fokus pada industri singkong di Kabupaten Lampung Timur.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat
bagi pengembangan kebijakan hilirisasi yang lebih inklusif dan berkeadilan, serta
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal.

Objektif

Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat lebih lanjut terkait dampak
hilirisasi sumber daya alam terhadap kesejahteraan pelaku usaha yang mana dalam
hal ini memfokuskan pada sektor industri singkong pada regional Kabupaten
Lampung Timur.

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
1. Teori Hilirisasi

Teori hilirisasi (Porter”s Value Chain Theory) Michael E. Porter dalam bukunya
Competitive Advantage: Creating and Sustaining Superior Performance (1985)
menjelaskan bahwa rantai nilai (value chain) merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk menambah nilai produk pada setiap tahap produksi, mulai dari
bahan mentah hingga produk akhir. Proses hilirisasi singkong meningkatkan nilai
tambah, memperluas usaha baru, dan mendorong pendapatan masyarakat, sejalan
dengan prinsip value chain yang meningkatkan keunggulan kompetitif (Porter,
1985).

2. Teori Sumber Daya Alam

Sumber daya alam merupakan potensi lingkungan alam yang bisa dimanfaatkan
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup dan sebagai faktor produksi dalam
suatu proses produksi (Kompas, 2023). SDA juga menjadi tulang punggung wilayah
yang dapat memberikan kontribusi terhadap PDRB dan kesejahteraan masyarakat
seperti dalam sektor pertanian dan perikanan (BPS, 2019).

3. Teori Pelaku Usaha

Teori pelaku usaha dalam konteks ekonomi merujuk pada pemahaman tentang
bagaimana individu atau entitas berperan dalam proses produksi, distribusi,
mengambil resiko, serta menyalurkan barang dan jasa kepasar untuk menciptakan
nilai ekonomi (Parker, 2018). Dalam perspektif ekonomi Islam, teori ini juga
mencakup nilai-nilai etika dan moral yang memandu perilaku pelaku usaha tidak
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hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada keadilan, amanah, dan
kemaslahatan sosial(Husna, F., & Rahman, 2024).

4. Kesejahteraan

Teori kesejahteraan secara umum dapat diklasifikasi menjadi tiga macam, yaitu
classical utilitarian, neoclassical welfare theory dan new contractarian approach
(Albert & Hahnel, 2005). Pendekatan classical utillatarial menekankan bahwa
kesenangan (pleasur) atau kepuasan (utility) seseoarang dapat diukur dan
bertambah. Berdasarkan pada beberapa pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa
tingkat kesejahteraan seseorang dapat terkait dengan tingkat kepuasan (utility) dan
kesenangan (pleasure) yang dapat diraih dalam kehidupannya guna mencapai
tingkat kesejahteraannya yang diinginkan (Enita Puspita Sari & Ayu Pratiwi, 2018).

Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nurul Aulia et al., 2024)
memberikan kesimpulan bahwa hilirisasi dapat membantu perkembangan pelaku
usaha. Penelitian yang sama dilakukan oleh (Arifin, 2025) juga menunjukkan bahwa
hilirisasi pangan mampu meningkatkan nilai tambah produk lokal, memperluas
pasar, dan menciptakan lapangan kerja baru. Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh (Akhmadi, 2024) menunjukkan hasil bahwa hilirisasi berpengaruh dalam
meningkatkan pendapatan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Sugiharto et al.,
2024) menunjukkan bahwa sosialisasi kontribusi hilirisasi terhadap peningkatan
pendapatan mendapatkan antusiasme tinggi dari masyarakat. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh (Tangkudung & Kaseger, 2024) menunjukkan hasil bahwa
hilirisasi menciptakan dampak tambahan bagi industri.kemudian penelitian yang
dilakukan oleh (Issue et al., 2025) menunjukkan hasil bahwa hilirisasi kelapa dapat
meningkatkan nilai tambah produk.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya tersebut, terlihat adanya
konsistensi hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa hilirisasi
berpengaruh positif terhadap peningkatan nilai tambah, pendapatan, dan
pengembangan usaha. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas
pada aspek ekonomi konvensional dan belum banyak menyoroti bagaimana nilai-
nilai dan prinsip ekonomi Islam berperan dalam proses hilirisasi sumber daya alam,
khususnya terhadap kesejahteraan pelaku usaha. Oleh karena itu, penelitian ini hadir
untuk mengisi celah penelitian (research gap) tersebut dengan mengkaji pengaruh
hilirisasi sumber daya alam terhadap kesejahteraan pelaku usaha dalam perspektif
ekonomi Islam, studi kasus pada industri singkong di Kabupaten Lampung Timur.

Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada pengintegrasian antara konsep
hilirisasi sumber daya alam dan nilai-nilai ekonomi Islam seperti keadilan,
kemaslahatan, dan keseimbangan sosial dalam mengukur kesejahteraan pelaku
usaha. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
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pemahaman yang lebih holistik dan relevan terhadap pembangunan ekonomi daerah

berbasis syariah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menjelaskan bahwa variabel independen terdiri dari Hilirisasi

Sumber Daya Alam berpengaruh pada variabel dependen yakni Kesejahteraaan

Pelaku Usaha dalam Perspektif Ekonomi Islam.

Tabel 2. Kerangka Berpikir

Hilirisasi Sumber Daya

Kesejahteraan Pelaku

Alam

Penjelasan:

Y

Usaha

Dalam Perspektif
Ekonomi Islam

: X (Independen) berpengaruh secara parsial terhadap Y (Dependen)

————————————— : X dan Y Dalam Perspektif Ekonomi Islam.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan data terkait Seluruh pelaku usaha

industri singkong di Kabupaten Lampung Timur yang terlibat dalam proses hilirisasi

sumber daya alam selama tahun 2024 sebanyak 97 baik skala kecil, menengah,

maupun industri rumah tangga, yang melakukan proses pengolahan singkong

menjadi produk turunan seperti tapioka, keripik, tepung mocaf, dan lain sebagainya.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Populasi

yang diambil sebagai sumber data untuk dianalisis dalam penelitian. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif, Adapun kriteria pengambilan sampel adalah

sebagai berikut:

a) Pelaku usaha yang melakukan kegiatan hilirisasi singkong (bukan hanya

penjualan bahan mentah).

=

a e

peneliti.

Usaha telah berjalan minimal 3 tahun.

Berdomisili dan beroperasi di Kabupaten Lampung Timur.

Bersedia menjadi responden dan memberikan data yang dibutuhkan oleh

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 30

pelaku usaha. Sampel dalam penelitian ini diambil dari data pelaku usaha, petani,
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dan pekerja yang terlibat dalam industri hilirisasi singkong di Kabupaten Lampung

Timur.

Variabel Penelitian

Terdapat 2 variabel penelitian, independen (Hilirisasi sumber daya alam)

dan dependen (Kesejahteraan pelaku usaha).

Definisi Variabel Operasional
Tabel 3. Definisi Variabel Penelitian

psikologis & spiritual,
aset & tabungan.

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Ukur
Hilirisasi Upaya pelaku usaha dalam | Inovasi produk, | Skala Likert
Sumber Daya | mengolah hasil sumber daya | teknologi, = kapasitas
Alam (X) alam (singkong) menjadi | produksi, akses pasar,

produk  olahan  bernilai | nilai tambah

tambah secara berkelanjutan
Kesejahteraan | Tingkat kesejahteraan pelaku | Pendapatan usaha, | Skala Likert
Pelaku Usaha | usaha dilihat dari aspek | keuntungan dan
Y) ekonomi, sosial, dan spiritual | pertumbuhan usaha,

yang dilihat dari peningkatan | pemenuhan kebutuhan

pendapatan, kemampuan | hidup, kondisi dan

memenuhi kebutuhan hidup, | keberlanjutan

keberlanjutan usaha , serta | usahalapangan kerja

rasa puas dan tenang dalam | dan produktivitas,

menjalankan usaha. kesejahteraan  sosial,

kesejahteraan

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif

. Data

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Sumber

data dalam penelitian ini adalah Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara

langsung dari sumber pertama melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku usaha

industri singkong yang terlibat dalam kegiatan hilirisasi di Kabupaten Lampung

Timur. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode kesioner

secara online dan offline, wawancara terbatas dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data
Teknik analisa datapenelitian meliputi:
1) Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
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Digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
(kuesioner) dalam mengukur apa yang seharusnya di ukur valid atau
tidaknya (penelitian) . Uji validitas pada setiap pertanyaan apabila r hitung >
r tabel pada taraf signifikan (a = 0,05) maka instrument itu dianggap tidak
valid dan jika r hitung < r tabel maka instrument dianggap tidak valid.

2) Uji asumsi klasik(Normalitas, Heteroskedastisitas dan Linieritas)

Dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan stabilitas hasil pengukuran.
Teknik yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha, dengan nilai reliabilitas >
0,60 dianggap cukup.

3) Analisisi regresi sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh Variabel X (Hilirisasi Sumber Daya Alam) terhadap Variabel
Y (Kesejahteraan Pelaku Usaha) dalam persepektif ekonomi Islam. Persamaan
regresi sederhana yang digunsksn adalah:

Y=a+bx+e
Penjelasan:

Y = Kesejahteraan pelaku usaha (variabel dependen)

X= Hilirisasi sumber daya alam (variabel independen)

a = Konstanta (nilai Y ketika X = 0)

e = Error term

b= Koefisien regresi (besarnya perubahan Y terhadap perubahan X), yang

menunjukkan angka peningkatan atau penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan
b (-) maka terjadi penurunan X = subjek pada variabel independen
yang mempunyai nilai tertentu.

4) Uji signifikan parsial (Uji statistik t)

Digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh variabel X terhadap Y
secara persial. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan.

5) Koefisien determinasi (R?).

Menunjukkan seberapa besar variabel X mampu menjelaskan variasi dari

variabel Y.
Metode Analisis Data

Metode analisis data digunakan untuk mengolah dan menganalisis data

kuantitatif yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada pelaku usaha

industri singkong yang melakukan kegiatan hilirisasi di Kabupaten Lampung Timur.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana, karena bertujuan untuk

mengetahui pengaruh satu variabel independen terhadap satu variabel dependen.
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HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengukurapakah valid tidaknya suatu
pertanyaan koesioner. Kuesioner dianggap valid apabila pertanyaan tersebut dapat
mengungkapkan sesuatu yang diukur dari kuesioner. Uji Validitas pada penelitian
ini menggunakan SPSS. Uji validitas pada setiap pertanyaan apabila r hitung > r tabel pada

taraf signifikan (a = 0,05) maka instrument itu dianggap tidak valid dan jika r hitung < r tabel
maka instrument dianggap tidak valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Correlations
TOTA
P01 | P02 | PO3 | PO4 | PO5 | P06 | PO7 | PO8 | P09 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 L
P01 | Pearson 1 323 | 4377 | 107 | .357 | .050 |-.067 | .269 | .223 | 234 | 426" | .132 | .247 |.476™| .009 |.586™
Correlation
Sig. (2- .081 | .016 | .574 | .052 | .794 | .724 | .150 | .236 | .214 | .019 | .486 | .189 | .008 | .962 | .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P02 | Pearson | .323 1 118 | 234 | 154 | .323 | -.079 | .315 |.558"| .169 | .327 | -.017 | .071 | .279 | .274 | 557"
Correlation
Sig. (2- .081 534 | 212 | 417 | .081 | .679 | .090 | .001 | .373 | .078 | .928 | .710 | .136 | .143 | .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P03 | Pearson |.437*| .118 1 |-035]|.235 | .101 | .167 | .375° | .075 | .200 |.764*| .036 | .138 | .000 | .200 |.509**
Correlation
Sig. (2- .016 | .534 .856 | .210 | .596 | .379 | .041 | .692 | .288 | .000 | .849 | .466 |1.000| .288 | .004
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P04 | Pearson | .107 | .234 [-.035| 1 .033 | -172|.484"|-.035 |.480™| .074 | .106 | .106 | .139 | .196 | .259 | .415"
Correlation
Sig. (2- 574 | 212 | .856 864 | .363 | .007 | .856 | .007 | .698 | 578 | 578 | .465 | .300 | .167 | .022
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P05 | Pearson | .357 | .154 | .235 | .033 1 .086 | .067 | .404* | .081 | .036 | .161 | .161 | .172 | .238 | .126 |.472"
Correlation
Sig. (2- .052 | 417 | .210 | .864 .651 | .724 | .027 | .670 | .850 | .394 | .394 | .363 | .206 | .508 | .009
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P06 | Pearson | .050 | .323 | .101 | -.172| .086 1 |[-.067] .269 | 223 | .234 | 132 | .132 | .107 | .048 | .413* | .400*
Correlation
Sig. (2- 794 | .081 | .596 | .363 | .651 724 | 150 | .236 | .214 | .486 | .486 | .574 | .803 | .023 | .029
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P07 | Pearson |-.067|-.079| .167 |.484"| .067 |-.067| 1 |-042]| .264 | .200 | .036 | .400* | .138 | .000 |.535| .406*
Correlation
Sig. (2- 724 | 679 | 379 | .007 | .724 | .724 827 | 159 | .288 | .849 | .028 | .466 |1.000| .002 | .026
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P08 | Pearson | .269 | .315 | .375° | -.035| .404* | .269 |-.042| 1 .075 | .200 | .400* | -.145 | -.208 | .000 | .200 | .406*
Correlation
Sig. (2- 150 | .090 | .041 | .856 | .027 | .150 | .827 .692 | 288 | .028 | .443 | .271 [1.000| .288 | .026
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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P09 | Pearson | .223 |.558| .075 |.480"| .081 | .223 | .264 | .075 1 | .443*| 263 | .099 | .323 | .373" | .342 |.652"
Correlation
Sig. (2- 236 | .001 | .692 | .007 | .670 | .236 | .159 | .692 .014 | 160 | .604 | .081 | .042 | .064 | .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P10 | Pearson | .234 | .169 | .200 | .074 | .036 | .234 | .200 | .200 | .443*| 1 117 | 117 | .074 | .378° | 286 |.464™
Correlation
Sig. (2- 214 | 373 | .288 | .698 | .850 | .214 | .288 | .288 | .014 539 | 539 | .698 | .039 | .126 | .010
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P11 | Pearson |.426"| .327 |.764™| .106 | .161 | .132 | .036 | .400" | .263 | 117 | 1 .048 | .257 | .000 | .117 |.565™
Correlation
Sig. (2- .019 | .078 | .000 | .578 | .394 | .486 | .849 | .028 | .160 | .539 .803 | .171 {1.000| .539 | .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P12 | Pearson | .132 |-.017| .036 | .106 | .161 | .132 | .400* | -.145| .099 | .117 | .048 1 |.558™| .309 | .117 | 431"
Correlation
Sig. (2- 486 | 928 | 849 | 578 | .394 | 486 | .028 | .443 | .604 | 539 | .803 .001 | .097 | 539 | .018
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P13 | Pearson | .247 | .071 | .138 | .139 | .172 | .107 | .138 | -.208 | .323 | .074 | .257 | .558"| 1 196 | -.157 | .437*
Correlation
Sig. (2- 189 | 710 | 466 | 465 | 363 | 574 | 466 | 271 | .081 | .698 | .171 | .001 .300 | .407 | .016
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P14 | Pearson |.476™| .279 | .000 | .196 | .238 | .048 | .000 | .000 | .373*| .378*| .000 | .309 | .196 1 .047 | 487"
Correlation
Sig. (2- .008 | .136 |1.000| .300 | .206 | .803 |1.000|1.000| .042 | .039 |1.000| .097 | .300 .804 | .006
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P15| Pearson | .009 | .274 | .200 | .259 | .126 | .413* |.535™| .200 | .342 | .286 | .117 | .117 |-157| .047 | 1 |.512"
Correlation
Sig. (2- 962 | 143 | .288 | .167 | .508 | .023 | .002 | .288 | .064 | .126 | .539 | .539 | .407 | .804 .004
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOT| Pearson |.586*|.557|.509"| .415" |.472" | .400* | .406" | .406" | .652™ | .464™ | 565 | 431" | .437* | .487™|.512"| 1
AL | Correlation
Sig. (2- .001 | .001 | .004 | .022 | .009 | .029 | .026 | .026 | .000 | .010 | .001 | .018 | .016 | .006 | .004
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Olah data SPSS tahun 2025

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa sebagin besar item memiliki
nilai korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel (0,361) pada taraf signifikan 5%
dengan jumlah responden 30 orang.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner serta untuk menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran relatif konsisten apabila diukur berulang kali. Dengan
kata lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.Dalam uji reliabilitas digunakan Metode
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Reliabilitas Alpha Cronbach (a) karena setiap butir pernyataan menggunakan skala
pengukuran interval. Suatu instrument dapat dikatakan reliabel (handal) apabila
memiliki nilai alpha (a) lebih besar dari 0,6.

Tabel.5 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.765 15

Sumber: Olah data SPSS tahun 2025

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Hasil uji
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,765 untuk 15 item pertanyaan. Nilai
ini lebih besar dari batas minimal reliabiulitas 0,60 maka hasil uji reabilitas dapat
dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak.Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak dalam uji normalitas, yaitu dengan cara analisis
grafik dan analisis statistik. Uji normalitas ini akan menggunakan uji
KolmogorovSmirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam wuji normalitas
Kolmogorov smirnov, jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi
normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi
normal.

Tabel 6. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

J[Unstandardized Residual

N 30
[Normal Parametersab Mean .0000000

Std. Deviation 1.48142668
Most Extreme Differences Absolute 153

Positive 108

Negative -.153
Test Statistic 153
Asymp. Sig. (2-tailed) .073¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Sumber: Olah data SPSS tahun 2025

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (Asymp.sig.2-Tiled) sebesar 0,073, yang
di mana lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Pengujian linearitas dilakukan dalam pengujian model persamaan regresi suatu
variabel Y atas variabel X. Uji linieritas digunakan guna pemenuhan syarat analisis
regresi yang mengharuskan adanya hubungan fungsional antara X dan Y pada
populasi yang linear.Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
secara signifikansi mempunyai pengaruh linear atau tidak. Pengambilan keputusan
pengujian berdasarkan, jika 63 63 nilai signifikansi > 0,05 maka terdapat hubungan
yang linear dan jika nilai signifikansi < 0,05 tidak terdapat hubungan yang linear.

Tabel 7. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  [df Square  [F Sig.
Kesejahteraan Between (Combined)  ]91.033 11 8.276 13.583 |.000
Pelaku Usaha*  Groups Linearity 38.356 1 38356  [62.955 |000
Hilirisasi Sumber Deviation froml
Daya Alam Linearity 52.677 10 5.268 8.646 .000
Within Groups 10.967 18 .609
Total 102.000 29

Sumber: Olah data SPSS tahun 2025

Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antar Variabel

Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Model regresi yang baik adalah tidak adanya heterokedastisitas. Deteksi ada
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tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada tabel di bawah ini:

Tabel 8 Uji Heroskedastisitas

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.789 4.047 1.678 105
Hilirisasi Sumber
Daya Alam -.082 .058 -260| -1.423 .166

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Olah data SPSS tahun 2025

Dapat diketahui dari tabel di atas menghasilkan sig. 0,166>0,05, menunjukkan tidak

ada gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

Uji Analisis Regresi Sederhana

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear sederhana untuk
memprediksi seberapa besar hubungan positif Hilirisasi Sumber Daya Alam
terhadap Kesejahteraan Pelaku Usaha dan memprediksi nilai dari Kesejahteraan
Pelaku Usaha mengalami kenaikan atau penurunan. Analisis ini menggunakan data
berdasarkan kuesioner yang dibagikan. Perhitungan uji ini dilakukan dengan

bantuan SPSS. Adapun hasil dari uji analisis regresi sederhana dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 9 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.545 5.960 7.307 .000
Hilirisasi Sumber Daya
Alam .349 .085 613 4.108 .000
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a. Dependent Variable: Kesejahteraan Pelaku Usaha
Sumber : Olah data SPSS tahun 2025

Dari tabel di atas dapat dapat di simpulkan hasil yang diperoleh nilai constant
(a) menunjukkan sebesar 43,545, sedangkan nilai hilirisasi sumber daya alam
(b/koefisien regresi) sebesar 0,349. Dari hasil tersebut dapat dimasukkan kedalam
persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+bX+e

Y = 43,545 + 0,349X

Hasil persamaan di atas dapat diterjemahkan konstanta sebesar 43,545 yang
mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel kesejahteraan pelaku usaha
sebesar 43,545 koefisien regresi X sebesar 0,349 yang menyatakan bahwa
penambahan 1% nilai hilirisasi sumber daya alam maka kesejahteraan pelaku usaha
akan bertambah sebesar 0,349. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga
dapat dikatakan bahwa arah pengaruh hilirisasi sumber daya alam (Variabel X)
terhadap kesejahteraan pelaku usaha (Variabel Y) adalah positif. Dan berdasarkan
nilai signifikansi yang diperoleh dari tabel di atas sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel hilirisasi sumber daya alam (X) berpengaruh terhadap
kesejahteraan pelaku usaha(Y).

Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana (Anova)

ANOVA2
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 38.356 1 38.356 16.875 .000®
Residual 63.644 28 2.273
Total 102.000 29

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Pelaku Usaha

b. Predictors: (Constant), Hilirisasi Sumber Daya Alam
Sumber: Olah data SPSS tahun 2025

Hasil ANOVA mendukung kesempulan dari tabel analisis regresi sederhana di
atas denagn nilai F=16,875 (p,0,005), yang mendakan bahwa model signifikan secara
keseluruhan. Dengn demikian , hilirisasi terbukti menjadi faktor penting yang
mendorong kesejahteraan pelaku usaha singkong di Kabupaten Lampung Timur.
Uji Hipotesis
Uji Persial (Uji-t)
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Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Apabila nilai signifikan (sig). Lebih kecil dari 0,05
maka suatu variabel dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel yang
lain. Adapun kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:

1) Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

2) Jika t hitung < t tabel Ho diterima dan Ha ditolak

Nilai t tabel dengan alpha 5% dan jumlah sampel n sikurangi k jumlah variabel
yang digunakan maka diperoleh t tabel sebesar 1,701.

Tabel 11 Hasil Uji-t

Coefficients2
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.545 5.960 7.307 .000
Hilirisasi Sumber Daya
Alam .349 .085 .613 4108 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Pelaku Usaha
Sumber: Olah data SPSS tahun 2025

Diketahui nilai t hidung sebesar 4.108 lebih besar dari t tabel 1,701 dengan nilai
signifikansi 0,00<0,05. Dapat disimpulkan bahwa hilirisaso sumber daya alam
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan pelaku usaha karena nilai
t hitung > t tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hilirisasi sumber daya alam
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pelaku usaha, yang artinya semakin
tinggi tingkat hilirisasi sumber daya alam yang dilakukan, maka kuantitas

kesejahteraan pelaku usaha semakin meningkat.

Koefisien Determinasi
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Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hilirisasi sumber daya alam (X)

terhadap kesejahteraan pelaku usaha (Y), maka di lakukan perhitungan statistik

dengan menggunakan Koefisien Determinasi (KD).

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Std. Error Change Statistics
Mod R Adjusted of the R Square F Sig. F
el R Square | RSquare | Estimate Change | Change| dfl df2 Change
1 6132 376 354 1.508 376 16.875 28 .000

a. Predictors: (Constant), Hilirisasi Sumber Daya Alam
Sumber: Olah data SPSS tahun 2025

Dari hasil tabel di atas dapat dijelaskan bahwa besarnya nilai hubungan (R)
yaitu sebesar 0,613. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,376 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
(hilirisasi sumber daya alam) terhadap variabel terikat (kesejahteraan pelaku usaha)

adalah sebesar 37,6%.

Pembahasan
Hilirisasi Singkong

Dari hasil penelitian dapat dilihat hasil Uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung
lebih besar dari t tabel yaitu 4,108 > 1,701 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa Hilirisasi Sumber Daya Alam yang ada di
Kabupaten Lampung Timur memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesejahteraan Pelaku Usaha.

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa Hilirisasi Sumber Daya Alam
berepengaruh positif terhadap Kesejahteraan Pelaku Usaha, yang artinya semakin
tinggi tingkat Hilirisasi Sumber Daya Alam maka akan mengalami peningkatan pada
Kesejahteraan Pelaku Usaha.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya oleh (Nurul Aulia et al.,
2024) memberikan kesimpulan bahwa hilirisasi dapat membantu perkembangan
pelaku usaha. Penelitian yang sama dilakukan oleh (Arifin, 2025) juga menunjukkan
bahwa hilirisasi pangan mampu meningkatkan nilai tambah produk lokal,

memperluas pasar, dan menciptakan lapangan kerja baru, namun dalam penelitian
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ini implementasinya masih terbatas oleh akses teknologi, modal, dan pasar bagi
pelaku usaha kecil.
Kesejahteraan Pelaku Usaha

Kesejahteraan pelaku usaha dalam penelitian ini diukur melalui beberapa
indikator, yaitu peningkatan pendapatan, kemampuan memenuhi kebutuhan hidup,
keberlanjutan usaha, serta aspek sosial dan spiritual. Berdasarkan hasil analisis data,
diketahui bahwa rata-rata tingkat kesejahteraan pelaku usaha berada pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasakan dampak
positif dari kegiatan hilirisasi sumber daya alam terhadap kondisi ekonomi dan sosial
mereka.

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa hilirisasi sumber
daya alam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan pelaku usaha,
dengan nilai t hitung sebesar 4,108 lebih besar dari ¢ tabel 1,701 dan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas hilirisasi, seperti
inovasi produk, penguasaan teknologi pengolahan, peningkatan kapasitas produksi,
dan perluasan pasar, secara nyata dapat meningkatkan taraf kesejahteraan para
pelaku usaha di sektor industri singkong.

Kegiatan hilirisasi memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan
pendapatan dan keuntungan usaha, karena pelaku usaha tidak hanya menjual bahan
mentah, tetapi juga menghasilkan produk olahan dengan nilai jual lebih tinggi,
seperti tepung mocaf, keripik singkong, dan bioetanol. Proses ini tidak hanya
menambah nilai ekonomi, tetapi juga memperkuat keberlanjutan usaha dengan
membuka peluang lapangan kerja baru, memperluas jaringan pemasaran, serta
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas. Dengan demikian,
kesejahteraan yang dirasakan oleh pelaku usaha bukan hanya berasal dari
peningkatan pendapatan, tetapi juga dari stabilitas usaha dan ketahanan ekonomi
yang lebih baik.

Hasil uji determinasi menunjukkan nilai R = 0,613 dan R? = 0,376, yang berarti
bahwa hilirisasi sumber daya alam mampu menjelaskan 37,6% variasi perubahan
pada kesejahteraan pelaku usaha. Sisanya, sebesar 62,4%, dipengaruhi oleh faktor

lain seperti akses modal, dukungan kebijakan pemerintah, literasi teknologi, jaringan
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distribusi, dan kondisi pasar. Hal ini menunjukkan bahwa hilirisasi merupakan
faktor penting, tetapi bukan satu-satunya penentu kesejahteraan.
Perspektif Ekonomi Islam

Dalam perspektif ekonomi Islam, hilirisasi adalah wujud dari amanah dalam

mengelola sumber daya Allah. QS. Al-Mulk:15
58 s 5O 5 585 a3 a6 NS (oW 180 e e 54

Artinya : “Dialah (Allah) yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah dari sebagian rezeki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk: 15).

Ayat ini menegaskan bahwa manusia diperintahkan untuk memanfaatkan bumi
secara produktif. Sedangkan kesejahteraan (falah) tidak hanya diartikan sebagai
terpenuhinya kebutuhan materi, tetapi juga mencakup keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial, dan spiritual. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. An-
Nahl ayat 97, yang menegaskan bahwa:

b Ses Hpnild bkl 5 (81 31 S5 05 B ok s

Artinya : “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya Kami akan berikan
kepadanya kehidupan yang baik” (QS. An-Nahl: 97).

Ayat tersebut mengandung makna bahwa kesejahteraan sejati bukan hanya berupa
peningkatan ekonomi, melainkan juga ketenangan hati, keberkahan rezeki, dan
keberlanjutan hidup yang diridai Allah SWT.

Islam juga menekankan pentingnya keadilan dalam distribusi kekayaan agar
tidak terjadi ketimpangan ekonomi antara kelompok kuat (industri besar) dan

kelompok lemah (pelaku usaha kecil). Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Hasyr ayat 7:
Artinya "Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu." (QS. Al-Hasyr: 7).
Ayat ini menegaskan pentingnya pemerataan ekonomi agar kekayaan tidak

hanya beredar di kalangan orang kaya. Prinsip ini sejalan dengan konsep hilirisasi

inklusif yang memberikan ruang bagi pelaku UMKM dan petani lokal untuk
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berperan aktif dalam rantai produksi. Ketika pelaku usaha kecil memperoleh akses
yang adil terhadap teknologi, modal, dan pasar, maka nilai tambah hasil olahan
singkong dapat dinikmati oleh lebih banyak pihak, sehingga tercipta keadilan
ekonomi sebagaimana yang diajarkan dalam Islam.

Peneitian ini mendukung pandangan Chapra (2000) bahwa kesejahteraan dalam
ekonomi Islam tidak hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dari
distribusi kekayaan yang adil dan kemanfaatannya bagi masyarakat luas. Hilirisasi
yang dilakukan secara adil, partisipatif, dan berkelanjutan merupakan implementasi
nyata dari prinsip ‘adl (keadilan), maslahah (kemanfaatan bersama), dan barakah
(keberkahan) dalam kegiatan ekonomi modern.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang di teliti oleh (Nurul Aulia et al.,
2024) memberikan kesimpulan bahwa hilirisasi dapat membantu perkembangan
pelaku usaha. Penelitian yang sama dilakukan oleh (Arifin, 2025) juga menunjukkan
bahwa hilirisasi pangan mampu meningkatkan nilai tambah produk lokal,
memperluas pasar, dan menciptakan lapangan kerja baru. Namun, penelitian ini
lebih spesifik karena menambahkan dimensi perspektif ekonomi Islam dan fokus
pada pelaku usaha singkong di Lampung Timur. Dengan demikian, penelitian ini
mengisi gap literatur dengan menekankan aspek spiritual dan etika bisnis Islam
dalam proses hilirisasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan hilirisasi sumber daya
alam memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan kesejahteraan
pelaku usaha di Kabupaten Lampung Timur. Proses ini tidak hanya memberikan
keuntungan finansial, tetapi juga meningkatkan stabilitas sosial dan spiritual
masyarakat. Kesejahteraan yang dihasilkan melalui hilirisasi merupakan bentuk
kesejahteraan yang utuh (kaffah), karena berlandaskan pada nilai-nilai keadilan,
keberlanjutan, dan keberkahan dalam perspektif ekonomi Islam.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
hilirisasi sumber daya alam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan pelaku usaha di Kabupaten Lampung Timur. Hasil uji regresi
menunjukkan nilai ¢ hitung 4,108 > t tabel 1,701 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, serta
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,376. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kegiatan hilirisasi, seperti inovasi produk dan pengolahan hasil pertanian, mampu
meningkatkan pendapatan, stabilitas, dan keberlanjutan usaha pelaku industri
singkong.
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Dari perspektif ekonomi Islam, hilirisasi mencerminkan pelaksanaan tanggung
jawab manusia dalam mengelola sumber daya alam secara adil dan produktif. Proses
ini tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi, tetapi juga menghadirkan
kemaslahatan dan keberkahan bagi masyarakat. Dengan demikian, hilirisasi menjadi
sarana penting untuk mencapai kesejahteraan yang menyeluruh baik secara material
maupun spiritual.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut:

Bagi Pemerintah Daerah, disarankan untuk memperkuat program hilirisasi
singkong melalui berbagai kebijakan strategis yang mendukung pengembangan
usaha berbasis potensi lokal. Pemerintah perlu menyediakan pelatihan teknologi
pengolahan yang berkelanjutan, memfasilitasi akses permodalan berbasis prinsip
syariah, serta memperluas dukungan pemasaran bagi pelaku usaha kecil dan
menengah. Selain itu, pembentukan koperasi syariah dan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) juga perlu didorong sebagai wadah penguatan ekonomi masyarakat, agar
nilai tambah hasil hilirisasi tidak hanya dinikmati oleh industri besar, tetapi juga
memberikan dampak nyata bagi kesejahteraan pelaku usaha di tingkat akar rumput.
Bagi Pelaku Usaha, diharapkan mampu meningkatkan inovasi dalam pengolahan
produk turunan singkong sehingga menghasilkan produk yang lebih bervariasi,
bernilai jual tinggi, dan berdaya saing di pasar lokal maupun nasional. Pelaku usaha
juga disarankan untuk memperluas jaringan usaha melalui kolaborasi dengan
koperasi, komunitas UMKM, maupun menjalin kemitraan yang saling
menguntungkan dengan industri. Dalam menjalankan aktivitas usahanya, pelaku
usaha perlu senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai ekonomi Islam seperti kejujuran,
amanah, tanggung jawab, dan keberkahan agar kegiatan ekonomi yang dilakukan
tidak hanya menghasilkan keuntungan materi, tetapi juga memberikan manfaat
sosial dan spiritual.

Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian
ini dengan memperluas variabel atau objek kajian, misalnya dengan meneliti aspek
lain dari hilirisasi sumber daya alam terhadap keberlanjutan ekonomi masyarakat
dalam perspektif Islam. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan
yang lebih komprehensif, baik melalui analisis kualitatif mendalam maupun model
kuantitatif yang lebih luas, agar hasilnya dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis yang lebih signifikan terhadap pengembangan ekonomi Islam di sektor riil.
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